BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Stategi Mempertahankan Loyalitas pelanggan Melalui
Manajemen Produksi Perspektif Ekonomi Islam pada Home industry
Sari Temu Minuman Rasa Buah di Desa Tanjungtani Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk

Strategi merupakan suatu proses penentuan rencana pimpinan pada
tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara atau upaya
bagaimana agar tujuan dapat dicapai. Loyalitas pelanggan dapat dilihat
dari kemauan pelanggan untuk terus mendukung perusahaan dalam jangka
panjang, dengan membeli dan menggunakan produk atau jasanya atas
dasar rasa suka. Sementara itu, strategi mempertahankan loyalitas
pelanggan adalah cara perusahaan untuk mempertahankan loyalitas
pelanggan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Strategi ini diterapkan untuk mendukung tingkat loyalitas.
sehingga dari loyalitas tersebut Masyarakat akan merasa membutuhkan.
Selain karena rasa membutuhkan, loyalitas pelanggan juga akan muncul
ketika mereka telah ketergantungan dengan produk maupun jasa yang
telah diberikan. Sementara itu, pada home industry Sari Temu Minuman
Rasa Buah untuk mempertahankan loyalitas pelanggan sudah menerapkan
strateginya pada aspek-aspek manajemen produksi yaitu berupa

perencanaan produksi, pengendalian, dan pengawasan produksi.



Dalam mempertahankan loyalitas pelanggan, home industry sari
temu minuman rasa buah menerapkan strategi melalui manajemen
produksi sebagai berikut:

1. Melakukan perencanaan produksi dengan memperhatikan kualitas dan
kuantitas produk.

Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan
dengan sumber vyang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara terbaik
untuk memenuhi tujuan itu. Setiap manajer dituntut terlebih dahulu
agar mereka membuat rencana tentang aktivitas yang harus dilakukan.
Perencanaan tersebut merupakan aktivitas untuk memilih dan
menghubungkan fakta serta aktivitas untuk memilih yang
direncanakan.’

Pada home industry sari temu minuman rasa buah, dalam
melakukan perencanaan produksi melakukan tahapan-tahapan yang
sesuai, Yyaitu diawali dengan pemilihan jenis barang yang akan
diproduksi, penentuan bahan baku yang akan digunakan untuk
produksi dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas produk agar
mendapatkan hasil sesuai dengan keinginan.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Farah
Mei Utia Wati, dalam perencaan produksi yang harus diutamakan

adalah kualitas produk yang baik, mengutamakan bahan baku yang

! H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005), hal. 1



berkualitas tinggi, menggunakan prinsip usaha yang jujur, produksi
yang higienis dan sehat?> Sebagaimana yang dikatakan dalam
perspektif ekonomi islam, dalam hal produksi pengusaha muslim harus
menghindarkan praktik yang mengandung unsur rijsun artinya haram,
riba, pasar gelap dan spekulasi artinya perbuatan setan.®
2. Melakukan pengendalian produksi dengan melaksanakan tahapan

perencanaan produksi yang sesuai dengan sasaran (segmentasi pasar)

Berdasarkan penjelasan pada teori yang ditulis oleh M. Fuad
Pengendalian produksi  merupakan berbagai bentuk kegiatan dan
metode yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengelola,
mengatur, mengkoordinir, dan mengarahkan proses produksi
(perelatan, bahan baku, mesin, tenaga kerja) kedalam suatu arus aliran
yang memberikan hasil dengan jumlah biaya yang seminimal mungkin
dan waktu yang seoptimal mungkin. Pengendalian produksi diperlukan
agar produksi berjalan sesuai dengan perencanaan yang ditentukan
dengan biaya yang optimal.

Pada home industry sari temu minuman rasa buah dalam
melakukan pengendalian produksi, mereka telah melakukan tahapan
perencanaan yang dari tahapan pemilihan jenis produk, kualitas dan

kuantitas barang. Selain hal tersebut, yang dilakukan home industry

2 Farah Mei Utia wati, Manajemen Produksi Home Industry Kerupuk Rejo dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Home Industry Kerupuk Rejo Desa Tanjungsari
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018),
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sari temu minuman rasa buah dalam pengendalian produksi adalah
dengan menentukan cara kerja karyawan, jam Kkerja, jumlah produksi
serta segmentasi pasar atau sasaran yang sesuai dengan produk.

M. Taufig Amir dalam bukunya menuliskan bahwa Segmentasi
pasar adalah proses membagi pasar kedala kelompok pembeli yang
berbeda-beda berdasarkan kebutuhan, karakteristik, ataupun perilaku
yang membutuhkan bauran pemasaran dan bauran produk tersendiri,
atau dengan kata lain segmentasi pasar merupakan dasar untuk
mengetahui bahwa setiap pasar terdiri atas beberapa segmen yang
berbeda-beda. Segmentasi memegang peranan yang sangat penting.
Segmentasi yang tepat dapat menjadi awal yang menentukan bagi
penerapan strategi dan taktik pemasaran. Karena dengan segmentasi
dapat melakukan hal-hal seperti merumuskan kebutuhan dan keinginan
pasar, merancang strategi dan program yang tepat, menganalisis
persaingan, menyesuaikan sumber daya, dan menemukan potensi
permintaan baru.*

Dalam menentukan segementasi pasar yang tepat, Joseph P.
Cannon, dkk, telah memaparkan bahwa segementasi pasar merupakan
proses dua tahap dari penentuan pasar produk yang luas dan
segementasi pasar produk yang luas ini dalam rangka memilih pasar
target dan membangun bauran pemasaran yang sesuai. Kegiatan dalam

segementasi pasar yang efektif mencakup penentuan pasar produk

* M. Taufig Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajah dan Rasakan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 105-106



yang luas sebagai daya tarik perusahaan. PeMasar harus memisahkan —
memilah — segala kemungkinan yang diperlakukan ke dalam beberapa
pasar generik dan pasar produk yang luas di mana perusahaan mungkin
mampu beroperasi secara menguntungkan.

Melakukan pengawasan produksi dengan mempertahankan kualitas
dan efisiensi waktu

pengawasan produk dapat dilakukan dengan cara menetapkan
kualitas, yaitu dengan mempertahankan produk sebelumnya diproduksi
sehingga dapat diproduksi kembali, sehingga kualitas dari produk akan
terjaga dengan baik. Selain menetapkan kualitas cara yang lain yakni
dengaan melaksanakan produksi tepat waktu, dalam hal ini apabila
produksi tidak dilakukan tepat waktu maka hal ini dapat berpengaruh
terhadap loyalitas pelangga karena ketika jumlah produksi berkurang
maka akan berdampak pada perusahaan itu sendiri.

Pada home industry sari temu minuman rasa buah, dalam
melaksanakan pengawasan produksi, yang menjadi fokus perhatian
adalah bagaimana agar produk yang dihasilkan tetap dalam kondisi
tetap dan stabil dari tahap produksi per produksi. Dalam hal ini tetap
menstandarkan waktu dalam proses pengerjaan, semakin lama dalam
mengerjakan produk dan keluar dari batas wajar, maka akan
berdampak pada penurunan kualitas produk.

Kotler dan Philip dalam bukunya Manajemen Pemasaran

menuliskan, Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk



untuk melaksanakan fungsinya, terMasuk keawetan, kemudahan
pemakaian dan diperbaiki, serta atrlbut bernilai lainnya.’
Mempertahankan produk merupakan satu cara yang perlu diperhatikan
karena akan berdampak pada kepuasan serta loyalitas pelanggan.
Sebagaiaman penelitian yang dilakukan oleh Ricki Yudha
Saputra, kualitas produk yang baik secara langsung akan
mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan, dan apabila hal tersebut
berlangsung secara terus-menerus akan mengakibatkan pelanggan
yang selalu setia membeli atau menggunakan produk tersebut dan

disebut loyalitas pelanggan.®

B. Pembahasan Tentang Kekuatan dan Kelemahan dalam
Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Melalui Manajemen Produksi
Perspektif Ekonomi Islam pada Home industry Sari Temu Minuman
Rasa Buah di Desa Tanjungtani Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk
Dalam menjalankan sebuah industri tentu sebuah perusahaan memiliki
kinerja yang menjadi kelebihan atau keunggulan sehingga bisa
membangun citra perusahaan, dan memiliki kelemahan yang bisa

menurunkan keberlangsunan perusahaan. Pada home industry sari temu

® Kotler dan Philips, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT.Prenhallindo,2005), hal. 11.
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minuman rasa buah, dalam menerapkan teori aspek-aspek manajemen
produksi untuk mempertahankan loyalitas pelanggan tentu memiliki
kekuatan dan kelemahan yang bisa memberikan dampak langsung
terhadap loyalitas pelanggan. Adapun kekuatan dan kelemahannya adalah:
1. Kekuatan dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Melalui
Manajemen Produksi Pre spektif Ekonomi Islam Pada Home industry
Sari Temu Minuman Rasa Buah di Desa Tanjungtani Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk.
a. Industri milik pribadi
Home industry sari temu minuman rasa buah merupakan
usaha rumahan yang didirikan dan dikelola langsung oleh
pemiliknya. Hal ini akan memberikan keluasan dalam produksi,
mencipatakan variasi dan inovasi sesuka hati dengan tetap
memperhatikan keinginan dan tingkat kepuasan konsumen.
Kepemilikan bisa menjadi salah satu unsur kekuatan
tersendiri bagi sebuah perusahaan yang telah dirintis. Sebagaimana
yang disampaikan Prof Dok. Arifin Sitio dalam Jurnalnya
memaparkan bahwa kekuatan merupakan faktor internal yang
mempengaruhi perusahaan. Faktor-faktor ini harus dimanfaatkan
seoptimal mungkin demi tercapainya tujuan utama yaitu

keberhasilan pengembangan perusahaan.’

" Arifin Sitio, “Analisis SWOT Dalam Menentukan Strategi Pemasaran Usaha Kecil dan
Menengah.”, Jurnal llmiah Penentian Manajemen, Vol. 9 NO.1 Maret 2011, hal. 90



unsur kepemilikan dalam islam merupakan pemilikan yang
terletak pada kepemilikan pemanfaatannya dan bukan menguasai
secara mutlak terhadap sumber-sumber ekonomi.® Pemilikan
terbatas pada sepanjang umurnya selama hidup di dunia, dan bila
orang itu mati, harus didistrlbusikan kepada ahli warisnya menurut
ketentuan islam. Pemilikan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat
pada berbagai aspek tingkah laku ekonomi muslim, misal
kesederhanaan (moderation), berhemat (parsimoney), dan

menjauhi pemborosan (extravagance).

b. Memiliki izin usaha dan hak merek

Izin usaha merupakan suatu bentuk persetujuan atau
pembeerian izin dari pihak berwenang atas penelenggaraan suatu
kegiatan usaha oleh seorang pengusaha atau suatu perusahaan.
Bagi pemerintah pemerintah pengertian usaha dagang adalah suatu
alat atau sarana untuk membina, mengarahkan, mengawasi, ddan
menerbitkan izin-izin usaha perdagangan. Agar kegiatan usaha
lancar, maka setiap pengusaha wajib untuk mengurus dan
memiliki izin usaha dari instansi yang sesuai dengan bidangnya.

Pada home industry sari temu minuman rasa buah, legalitas
usaha (sudah diresmikan oleh Ir. Budianto sejak tahun 1994 )

proses pengurusan izin usaha melalui tahapan dengan mengmbil

8 Ahmad M. Saeffuddin, Studi Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta Pusat : Media
Da’wah dan LIPPM), hal. 43-49



formulir di kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten, kemudian mengisi dan mengajukan SIUP beserta
persyaratannya seperti fotokopi NPWP (Nomor Pokok Wajib
Pajak), fotokopi KTP, fotokopi surat domisili perusahan, fotokopi
surat keterangan pemilik gedung, foto pemimpin perusahaan tiga
kali empat sebanyak dua lembar dan neraca perusahaan yang
kemudian SIUP Kecil dikeluarkan dan di tanda tangani oleh kepala
kantor wilayah perdagangan daerah tingkat Il (kota/kabupaten) atas
nama mentri.) yang pada akhirnya mendapatkan izin dan merk
paten yang kemudian akan menjadi kepuasan tersendiri bagi
pelanggan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosita
Sholihati, Merek dapat dikatakan baik atau buruk tergantung pada
pandangan konsumen yang telah memakainya. Apabila konsumen
merasa puas dalam pemakaian suatu merek, maka hal tersebut akan
mempengaruhi sebuah reputasi dari merek yang dikonsumsinya.
Reputasi dapat dikatakan baik apabila konsumen merasa puas
dalam jangka waktu.’

c. Produk yang dihasilkan tetap dan sesuai dengan ciri khas

ciri khas produk pada home industry sari temu minuman

rasa buah adalah ialah rasa dari sari temu minuman rasa buah yang

digabungkan dengan co, sehingga menghasilkan soda sehingga

 Rosita Sholihati, Strategi Membangun Loyalitas Pelanggan Untuk Mencapai
Keunggulan Bersaing Yang Berkelanjutan Di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Kalangan
Ngunut Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 27



menghasilkan minuman dengan cita rasa buah bersoda yang khas
dan banyak disukai oleh Masyarakat dan melegenda di kabupaten
Nganjuk. Tidak hanya tentang rasa dari produknya saja, akan
tetapi minuman sari temu minuman rasa buah yang sangat unik ini
keMasan dari produk sari temu mempunyai ciri khas tersendiri
dengan keMasan yang Masih terbilang tradisional yang khas juga
pada logo atau cap perusahaan pada setiap keMasan produk tidak
pernah diganti sehingga menjadi ciri khas yang unik dan apabila
orang melihat dari keMasan produknya saja, sudah dapat diketahui
bahwa itu adalah sari temu minuman rasa buah.

Menjaga kestabilan dan kualitas produk merupakan
kewajiban dari setiap produsen. Dalam penelitian Megawati
memaparkan, Keragaman produk adalah kelengkapan produk yang
menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan
juga ketersediaan produk.™

Berdasarkan buku Pengantar Bisnis karya Farida Akrabina
ciri khas pada produk akan menunjukkan bahwa sebuah produk
layak untuk dijual dan diterima konsumen, karena dinyatakan
memiliki kualitas produk dan mampu memberikan manfaat yang

nyata sesuai dengan kebutuhan konsumen.™

0 Megawati, Analisis Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Loyalitas Pelanggan (Studi
Pada Toko Az-Zahra Karang Rejo Metro Utara), (Lampung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017), hal.
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d. Mempertahankan kualitas produk dengan menjaga hubungan baik
antar pemilik dengan karyawan
Menjaga hubungan yang baik antara atasan dan karyawan
akan berdampak pada kenyamanan dan rasa senang dalam bekerja,
jika karyawan sudah merasa nyaman dan senang maka akan
berdampak positif terhadap kinerja karyawan itu sendiri.
Sebagaimana tindakan yang dilakukan oleh pemilik home industry
sari temu minuman rasa buah, dalam menjaga hubungan dengan
karyawannya selalu membuat karyawan yang bekerja di tempatnya
nyaman dengan sering mengajak ngobrol karyawannya terkait
penglaman-pengalamannya dan juga tentang penjualan produk
bahkan juga tidak jarang juga mengajak bicara tentang Masalah di
keluarganya. Selain itu juga selalu menyuruh karyawannya
berhenti tepat waktu dalam melakukan segala aktivitas pada saat
dzuhur tiba kemudian bersih-bersih dan segera untuk melakukan
adzan pada mushola samping home industry dan melakukan sholat
berjamaah bersama Masyarakat. Tidak hanya itu Pemilik home
industry juga sering memberikan tunjangan kepada karyawan
seperti pada saaat hari raya.
Sudarman Sahputra  Simanullang dalam penelitiannya
menjelaskan, kegiatan dalam meningkatkan Kkinerja perusahaan
dapat dilakukan dengan berbagai upaya seperti melakukan

pemantauan dan pengukuran kepuasan pelanggan secara



berkesinambungan, memberikan pendidikan dan pelatihan
menyangkut komunikasi, salesmanship, memberikan pelatihan
karyawan dan pihak manajemen.*?

e. Mampu bertahan dengan keMasan produk yang tradisional

Home industry sari temu minuman rasa buah satu-satunya
industri yang Masih terkenal di wilayahnya dengan keMasan
produk yang terhitung Masih sangat tradisional dan tidak
menggunakan kecanggihan teknologi dalam pengeMasannya,
karena keMasan sendiri merupakan botol yang bisa dlbuat untuk
menjadi keMasan lagi dalam produksi selanjutnya, tidak hanya
pada segi wadahnya saja tapi semua dari produk di Masukkan ke
dalam wadah sampai dengan penutupan botol semua dilakukan
manual dengan tenaga manusia seperti pemgeleman label,
peMasangan tutup botol dan juga pemberian tanggal kadarluarsa
dari produk.

KeMasan produk juga menjadi salah satu pertimbangan
yang diambil oleh pelanggan apakah akan membeli produk tersebut
atau tidak. Sama halnya pada penelitian yang dilakukan oleh Rosita
Sholihati, seorang pelanggan akan bertahan dan loyal dengan suatu
produk memiliki beberapa alasan, yaitu karena produk tersebut

memiliki value kinerja yang baik dan tidak bisa ditiru oleh produk

12 Sudarman Sahputra Simanullang, Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap
Loyalitas Konsumen Jasa Transportasi Online Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel
Moderating (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
2014-2016 UIN-SU), (Sumatera Utara: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 36



lain, pelanggan yang sudah terlanjur nyaman dengan produk
tersebut, produk mudah didapatkan atau justru karena sudah tidak
ada pilihan lain untuk bisa mendapatkan produk sejenis.*?
2. Kelemahan dalam Mempertahankan Loyalitas Pelanggan Melalui
Manajemen Produksi Perspektif Ekonomi Islam
a. Produksi dilakukan dengan waktu yang tidak pasti

kelemahan merupakan kendala dalam mencapai tujuan,
biasanya berupa kekuarangan dan keterbatasan pada sarana dan
prasarana yang dimiliki dan tidak dimiliki, kemampuan dalam
manajemen yang minim, keterampilan dalam pemasaran yang tidak
sesuai dengan permintaan pasar, produk yang kurang diminati, dan
memiliki keuntungan yang kurang/ tidak memadai.**

Pada home industry sari temu minuman rasa buah, yang
menjadi salah satu kelemahannya adalah produksi yang tidak
memiliki jadwal pasti. Karena produk sari temu ini merupakan
produk minuman yang jadul dan sudah lama ada, penurunan
pelanggan itu sudah pasti ada. Hal ini membuat jadwal produksi
pada home industry dilakukan sesuai dengan permintaan pelanggan
dan juga dengan melihat jadwal warung-warung kecil ataupun

sekolahan mana yang harus diberi tambahan stok produk,sehingga

3 Rosita Sholihati, Strategi Membangun Loyalitas Pelanggan Untuk Mencapai
Keunggulan Bersaing Yang Berkelanjutan Di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Kalangan
Ngunut Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 20
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jadwal produksi dalam seminggu hanya dua sampai tiga kali
produksi dalam jumlah besar.

. Tidak memanfaatkan kecanggihan tekonologi sebagai media
pemasaran

Di era yang semakin modern, kecanggihan teknologi juga
ikut serta dalam mengembangkan kecanggihannya. Dlbuktikan
dengan pesan barang tanpa perlu pergi ke toko, transaksi
pembiayaan tanpa perlu pergi ke lembaga keuangan, dan
pembayaran dengan transaksi non tunai.

Mendapati kecanggihan teknologi tersebut, home industry
sari temu minuman rasa buah, sampai saat ini belum ada
ketertarikan untuk meMasarkan produknya melalui media sosial
(internet). Selain karena tidak telatennya dengan dunia internet,
pemilik home industry mengakui bahwa ia memang belum mahir
dalam menguasai sosial media. Hal ini akan menjadi suatu
hambatan tersendiri, karena yang seharusnya relasi pelanggan bisa
bertambah hanya dengan melihat unggahan dari promosi sari temu
menjadi terhambat. Selain itu pelanggan juga akan terhambat,
karena hanya bisa memesan lewat telepon seluler, dan transaksi
membayar dengan cash.

berdasarkan buku karya Farid, perubahan dunia yang begitu
cepat telah memaksa produsen dan para penjual untuk berfikir

lebih keras agar tetap eksis di dunia. Perubahan yang disebabkan



olen pesatnya pertumbuhan dan perkembangan teknologi
telekomunikasi. Perkembangan mesin yang serba otomatis dan
inforMasi yang cepat Masuk dari berbagai sumber dengan mudah
diperoleh dan diserap oleh berbagai Masyarakat meskipun
pelosok.™

c. KeMasan produk yang digunakan Masih terbilang tradisional

Selain menjadi kekuatan karena Masih bertahan dengan
keMasan yang tradisional, hal ini juga bisa menjadi kelemahan
yang serius bagi home industry sari temu minuman rasa buah jika
tidak segera diberikan solusi. Karena keMasan produk aka menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen baru yang ingin mengonsumsi
produk tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fuadatul A’yunin
memaparkan bahwa keMasan suatu produk memiliki fungsi
sebagai alat komunikasi dengan memberikan keterangan pada
keMasan itu tentang cara penggunaan, cara penyimpanan,
komposisi isi  produk dan sebagainya. Dalam melakukan
pengeMasan perlu diperhatikan agar keMasan itu harus praktis,
mudah dlbuka dan ditutup, mudah disimpan (terkait dengan
bentuk), serta ukuran harus sesuai dengan penggunaan dan

preferensi konsumen.®

!5 Farid, Kewirausahaan Syariah. (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2017), hal. 134
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